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Lampiran 1 Lembar Konsultasi/Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Kaligondang 
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Lampiran 7 informed consent 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya 

Nama Ibu  : 

Nama Anak : 

TTL  : 

Umur Anak : 

Alamat  : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian dengan judul 

“Analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Kaligondang Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah Tahun 2023” 

yang akan dilakukan oleh: 

Nama  : Putik Medylia Fernandani 

Alamat  : Selanegara Rt01/Rw03, Kaligondang, Purbalingga, Jateng. 

Instansi  : S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Nasional 

No. HP  : 082144657272 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

Purbalingga,          Januari 2024 

Saksi          Responden 

 

 

(      )   (            ) 

 

  Peneliti 

 

 

 

(Putik Medylia Fernandani) 
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Lampiran 8 instrumen 

LEMBAR KUESIONER ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS KALIGONDANG 

KABUPATEN PURBALINGGA 

JAWA TENGAH 

TAHUN 2023 

 

STATUS RESPONDEN : STUNTING / TIDAK STUNTING 

*(coret salah satu) 

 

Nomor    : 

Responden   : 

Tanggal Wawancara  : 

 

A. Identitas Responden 

1. Inisial Anak  : 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan*(coret salah satu) 

3. Usia Anak  : __________Bulan 

4. Inisial Ibu  : 

5. No. Telepon  : 

 

B. Pengukuran Antropometri 

1. Tinggi Badan Anak : __________Cm 

2. Nilai Z–score  : __________SD *(diisi oleh petugas) 

3. Berat Badan Anak : __________Kg 
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Kuesioner Penelitian Tentang Pengetahuan Ibu 

Petunjuk Pengisian: 

a. Semua pertanyaan dibawah ini adalah pengetahuan ibu tentang gizi pada balita. 

b. Berilah centang (√) pada kolom “Benar” pada pernyataan yang dianggap benar, 

dan pada kolom “Salah” pada pernyataan yang dianggap salah. 

No.  Pernyataan Benar  Salah  

1. Gizi pada balita harus diperhatikan   

2. Status gizi yang baik pada balita adalah keadaan 

dimana suatu asupan zat gizi sesuai dengan kebutuhan 

aktivitas tubuh. 

  

3. Kurang gizi pada balita sering terjadi karena makanan 

yang dikonsumsi gagal diserap oleh tubuh 

  

4. Tubuh balita memerlukan zat gizi untuk melindungi 

tubuh agar tidak mudah sakit dan untuk menggantikan 

sel yang rusak 

  

5. Stunting adalah gagal tumbuh pada anak berusia di 

bawah 5 tahun 

  

6. Garam yang beryodium adalah garam yang baik untuk 

dikonsumsi sehari-hari 

  

7. Tujuan pemenuhan zat gizi pada balita adalah 

membuat anak balita pintar dan sehat 

  

8. MP-ASI sebaiknya diberikan kepada balita sejak bayi 

umur 0-6 bulan 

  

9. Balita yang mempunyai gizi yang baik adalah 

bertambah usia, bertambah besar, pintar dan aktif 

  

10. Tanda balita kurang gizi adalah rambut kusam, tampak 

lemas, kurang aktif berat badan kurang 

  

11. Nasi merupakan contoh makanan yang mengandung 

protein 

  

12. Makanan yang sehat adalah makanan yang mahal   

13. Urutan pengolahan bahan makanan adalah dengan cara 

dikupas-dipotong-dicuci 

  

14. Jadwal makan yang ideal dalam sehari yaitu 2x sehari   

15. Bahan makanan yang mengandung komposisi gizi 

seimbang adalah makanan pokok, sayur, lauk-pauk, 

buah, vitamin, mineral. 
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16. Makanan tambahan pendamping ASI yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan balita adalah permen 

  

17. Menghilangkan zat-zat yang merugikan atau pestisida 

dari bahan makanan yang akan kita konsumsi adalah 

dengan cara disikat. 

  

18. Idealnya ibu memberikan makanan pendamping ASI 

adalah saat bayi lapar. 

  

19. Menimbang berat badan bayi sebaiknya adalah satu 

tahun sekali. 

  

20. Tujuan menimbang berat badan bayi secara teratur 

adalah untuk mengetahui status gizi bayi. 

  

21. Dinyatakan stunting jika grafik KMS tidak mengalami 

kenaikan/tidak meningkat 

  

22. 1000 Hari Pertama Kehidupan dihitung setelah bayi 

lahir 

  

23. Pemberian ASI secara Eksklusif dapat mengurangi 

resiko stunting 

  

24. Salah satu ciri anak stunting yaitu perkembangan 

kurang maksimal ditandai dengan terlambat bicara 

  

25. Imunisasi dasar lengkap (sampai usia 9 bulan) tidak 

berpengaruh terhadap kejadian stunting 
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Kuesioner Penelitian Tentang Pola Asuh Orang Tua 

Kisi-Kisi Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

No. Faktor Sub Faktor Item Total 

1. Demokratis/ 

Authoritative  

 

Dimensi Hubungan 

(Kehangatan & 

Dukungan) 

1, 2, 3, 4, 5 5 

  Dimensi Peraturan 

(Alasan/Induksi) 

6, 7, 8, 9, 10 5 

  Dimensi Pemberian 

(Partisipasi Kebebasan) 

11, 12, 13, 14, 15 5 

2. Otoriter/ 

Authoritarian  

 

Dimensi Pemaksaan Fisik 16, 17, 18, 19 4 

  Dimensi Kemarahan 

Verbal 

20, 21, 22, 23 4 

  Tanpa Alasan atau 

Dimensi Hukuman 

24, 25, 26, 27 4 

3. Permisif/ 

Permisive  

 

Dimensi Memanjakan 

atau Indulgent 

28, 29, 30, 31, 32 5 

  Total  32 
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KUESIONER HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN 

KEJADIAN STUNTING PADA BALITA 

 

Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ) 

Kuesioner PSDQ ini akan mengukur pola asuh orang tua. Kuesioner ini terdiri dari 

32 pernyataan. Tidak ada jawaban salah, semua jawaban adalah benar. 

Petunjuk pengisian: 

Kuesioner ini terdiri dari 32 pernyataan untuk mengetahui jenis pola asuh yang 

diterapkan orang tua pada anak. Selanjutnya responden dimohon untuk membaca 

tiap pernyataan dengan seksama dan memberikan informasi mengenai pola asuh 

yang sesuai dengan penerapan di rumah sehari-hari, kemudian berilah tanda 

checklist ( √ ) pada salah satu pernyataan yang dianggap paling sesuai. Semua 

jawaban adalah benar.  

Tiap pernyataan terdapat lima pilihan jawaban.  

Tidak Pernah (TP)  : tidak pernah melakukan kegiatan tersebut  

Jarang (JR)   : hanya beberapa kali melakukannya  

Kadang-kadang (KD) : frekuensi melakukan dan tidak melakukan sama  

Sering (SR)   : pada sebagian waktu melakukan kegiatan tersebut  

Selalu (SL)   : setiap saat selalu melakukan kegiatan tersebut  

Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan, seluruh jawaban 

adalah benar selama itu sesuai dengan bapak/ibu. 

A. Identitas Responden: 

Nama Ibu  : 

Umur Ibu  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan  : 

Nama Balita : 

Umur Balita : 
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B. Daftar Pertanyaan 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pernyataan yang dianggap paling 

sesuai dengan Anda. 

No. Pernyataan TP JR KD SR SL 

 Demokratis      

1. Saya meyakinkan anak untuk 

berbicara mengenai perasaan dan 

masalah-masalahnya. 

 

     

2. Saya bertanggung jawab atas 

perasaan dan kebutuhan anak saya. 

 

     

3. Saya memberikan kenyamanan dan 

pengertian ketika anak marah. 

 

     

4. Saya memberikan pujian pada anak 

ketika melakukan kebaikan. 

 

     

5. Saya meluangkan waktu dengan 

suasana hangat dan akrab dengan 

anak. 

 

     

6. Saya memberikan alasan/ penjelasan 

lebih dulu pada anak mengapa 

peraturan harus ditaati. 

 

     

7. Saya membantu anak untuk 

memahami dampak dan konsekuensi 

dari perilakunya dengan cara 

mengajak anak untuk membicarakan 

tentang akibat dari tindakannya 

sendiri. 

 

     

8. Saya menjelaskan konsekuensi dari 

perilaku yang dilakukan anak. 

 

     

9. Saya memberikan alasan mengapa 

aturan harus ditaati pada anak. 
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10. Saya menjelaskan pada anak 

bagaimana perasaan saya tentang 

perilakunya yang baik dan yang 

buruk. 

 

     

11. Saya menghargai pendapat anak dan 

mendorongnya untuk 

mengungkapkan. 

 

     

12. Saya meyakinkan anak untuk 

menyatakan perasaannya dengan 

bebas, meskipun dia tidak setuju 

dengan saya. 

 

     

13. Saya mengijinkan anak untuk terlibat 

dalam membuat peraturan keluarga. 

 

     

14. Saya mempertimbangkan keinginan 

anak lebih dulu sebelum memintanya 

melakukan sesuatu. 

 

     

15.  Saya mempertimbangkan pilihan 

anak dalam merencanakan sesuatu 

untuk keluarga (misal liburan 

bersama). 

 

     

 Otoriter      

16. Saya menggunakan hukuman fisik 

sebagai cara untuk mendisiplinkan 

anak. 

 

     

17. Saya memukul anak ketika anak 

tidak mematuhi aturan. 

 

     

18. Saya menampar anak ketika tidak 

suka dengan apa yang dilakukannya 

atau dikatakannya. 

 

     

19. Saya menghukum anak ketika tidak 

patuh dengan tidak emosi dan tetap 

memberikan kenyamanan. 
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20. Ketika saya sangat marah, saya 

melampiaskan kepada anak. 

 

     

21.  Saya berteriak atau menghardik anak 

ketika anak berlaku tidak pantas atau 

nakal. 

 

     

22. Saya memarahi dan mengkritik anak 

supaya dia memperbaiki 

kelakuannya. 

 

     

23. Secara terang-terangan saya 

memarahi atau mengkritik anak bila 

perilaku anak tidak sesuai dengan 

yang saya harapkan. 

 

     

24. Saya memberikan hukuman pada 

anak berupa larangan melakukan 

haknya dengan sedikit penjelasan 

(misal dilarang menonton tv, 

bermain dengan teman atau bermain 

game). 

 

     

25. Saya menggunakan ancaman sebagai 

bentuk hukuman dengan sedikit atau 

tanpa pertimbangan. 

 

     

26. Saya menghukum anak dengan 

mengurung anak sendirian dengan 

tidak memberikan penjelasan/ sedikit 

penjelasan. 

 

     

27. Bila anak menanyakan mengapa dia 

harus melakukan sesuatu, saya 

menjawab karena saya yang 

menyuruh, atau saya adalah orang 

tuanya dan hal itu yang saya 

inginkan. 
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 Permisif      

28. Saya menggunakan ancaman untuk 

menghukum anak dan tidak benar-

benar melakukannya. 

     

29. Saya lebih sering menggunakan 

ancaman sebagai bentuk hukuman. 

 

     

30. Saya membiarkan anak melakukan 

sesuatu yang dapat membahayakan 

dirinya. 

 

     

31. Saya merasa kesusahan dalam 

mendisiplinkan anak. 

 

     

32. Saya memanjakan anak. 

 

     

 

 

  



116 

 

LEMBAR KUESIONER HUBUNGAN POLA PEMBERIAN MAKAN 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Diisi oleh responden. 

2. Isilah kuesioner ini dengan lengkap. 

3. Bacalah pertanyaan dengan baik. 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan memberi tanda 

check (√) pada salah satu jawaban yang telah tersedia. 

5. Mohon jawaban diisi sendiri (tidak boleh diwakilkan) sesuai dengan apa yang  

anda ketahui, tanpa ada unsur paksaan atau rekayasa dari tercapainya 

harapan. 

6. Harap mengisi seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini dan pastikan  

tidak ada yang terlewati 

1) Data Demografi Balita 

a. Inisial Nama Balita : 

b. Usia Balita  : _______Tahun ______Bulan 

c. BB   : 

d. TB   : 

e. Pemberian Asi Ekslusif :  a. Ya  b. Tidak 

2) Demografi Orang tua/Wali 

a. Inisial Nama  : 

b. Usia   : ______Tahun 

c. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 

d. Pendidikan Terakhir :  a. Tidak Sekolah e. D3 

b. SD   f. S1 

c. SMP   g. S2 

d. SMA  h. Lainnya =... 

e. Pekerjaan   : a. PNS   e. Petani 

b. Wiraswasta  f. Buruh 

c. Ibu Rumah Tangga g. Lainnya =... 

d. Tidak Bekerja 
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Kuesioner Pola Pemberian Makan Child Feeding Questionnaire (CFQ) 

(Camci, Bas and Buyukkaragoz, 2014) 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia: 

Keterangan: 

SS Jika pernyataan tersebut “Sangat Sering” Anda lakukan 

S Jika pernyataan tersebut “Sering” Anda lakukan 

J Jika pernyataan tersebut “Jarang” Anda lakukan 

TP Jika pernyataan tersebut “Tidak Pernah” Anda lakukan 

 

 

No. Pertanyaan SS S J TP Skor 

Jenis Makanan      

1. Saya memberikan anak makanan dengan 

menu seimbang (nasi, lauk, sayur, buah, 

dan susu) pada anak saya setiap hari. 

     

2. Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung lemak (alpukat, kacang, 

daging, ikan, telur, susu) setiap hari. 

     

3. Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung karbohidrat (nasi, umbi- 

umbian, jagung, tepung) setiap hari. 

     

4. Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung protein (daging, ikan, kedelai, 

telur, kacang-kacangan, susu) setiap hari. 

     

5. Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung vitamin (buah dan sayur) 

setiap hari. 

     

 Jumlah Makanan      

6. Saya memberikan anak saya makan nasi 1-

3 piring/mangkok setiap hari. 
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7. Saya memberikan anak saya makan dengan 

lauk hewani (daging, ikan, telur, dsb) 2-3 

potong setiap hari. 

     

8. Saya memberikan anak saya makan 

dengan lauk nabati (tahu, tempe, dsb) 2-3 

potong setiap hari. 

     

9. Anak saya menghabiskan semua makanan 

yang ada di piring/mangkok setiap kali 

makan. 

     

10. Saya memberikan anak saya makan buah 2-

3 potong setiap hari. 

     

 Jadwal Makan      

11. Saya memberikan makanan pada anak saya 

secara teratur 3 kali sehari (pagi, siang, 

sore/malam). 

     

12. Saya memberikan makanan selingan 1-2 

kali sehari diantara makanan utama. 

     

13. Anak saya makan tepat waktu.      

14.  Saya membuat jadwal makan anak.      

15.  Saya memberikan makan anak saya tidak 

lebih dari 30 menit. 
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Lampiran 9 Master Tabel 

KEJADIAN 

STUNTING 

KATEG_PENGETAHUAN 

IBU 

KATEG POLA 

MAKAN 

KATEG_POLA 

ASUH 

    

3 2 tepat 3 

3 2 tidak tepat 3 

3 1 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 1 tepat 3 

2 1 tepat 2 

3 3 tidak tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 2 tidak tepat 3 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 1 tepat 3 

3 1 tepat 2 

3 3 tepat 2 

1 2 tidak tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 1 tepat 3 

3 2 tepat 3 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 1 kurang tepat 2 

3 1 tepat 2 

1 1 tepat 2 

3 3 tepat 3 

3 2 tepat 2 

2 1 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 1 tepat 3 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 3 

3 2 tepat 2 
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3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 2 tepat 1 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 2 tepat 2 

2 1 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 1 tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 3 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 2 

2 1 tepat 1 

4 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 3 

4 3 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 1 tepat 1 

3 3 tepat 1 

3 1 kurang tepat 2 

2 1 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 2 tidak tepat 2 

3 2 tepat 1 

2 1 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 2 tepat 3 

3 2 kurang tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 1 kurang tepat 2 

2 1 tepat 2 

2 1 tepat 1 

2 1 tepat 1 

2 1 tepat 2 

2 1 tepat 1 

1 1 tepat 2 

2 1 tepat 1 

2 1 kurang tepat 1 

3 1 tepat 1 
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1 1 tepat 2 

2 2 tepat 1 

3 1 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 1 tidak tepat 3 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 3 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 1 tepat 2 

3 3 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 1 tepat 3 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 1 

3 1 tepat 1 

3 2 kurang tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 1 

3 2 tepat 2 
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3 2 tepat 2 

3 2 kurang tepat 2 

3 1 tepat 3 

3 1 tepat 3 

3 2 tepat 3 

3 3 tepat 3 

3 3 tepat 2 

3 3 kurang tepat 1 

3 2 kurang tepat 1 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 2 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 3 tepat 2 

3 2 tepat 2 
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Lampiran 10 Hasil output 

Hasil SPSS 

• Acuan membuat kategori pola makan menggunakan nilai mean dan SD 

skor pola makan 

Kategori: 

Pola makan tepat: X > Mean + SD (X > 

44,06 + 7,46) = > 52 

 

Pola kurang tepat: Mean - SD ≤ X ≤ 

Mean + SD = 37 - 52 

 

Pola makan tidak tepat: X < Mean - SD 

(X < 44,06 - 7,46) = < 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. ANALISIS UNIVARIAT 

a. Usia balita dalam bulan 

Statistics 

Usia balita dalam bulan 

N Valid 155 

Missing 0 

Mean 29.95 

Std. Error of Mean 
1.298 

Median 30.00 

Mode 30 

Std. Deviation 16.160 

Variance 261.160 

Range 59 

Minimum 1 

Maximum 60 

Sum 4643 

 

 

b. Jenis kelamin balita 

Statistics 

Total Pola Makan 

N Valid 155 

Missing 0 

Mean 44.06 

Std. Error of 

Mean 
.599 

Median 43.00 

Mode 43 

Std. Deviation 7.464 

Variance 55.704 

Range 43 

Minimum 17 

Maximum 60 

Sum 6829 
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Jenis kelamin balita 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 81 52.3 52.3 52.3 

Perempuan 74 47.7 47.7 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

c. Pendidikan orang tua 

Pendidikan orang tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Sekolah 
4 2.6 2.6 2.6 

SD 7 4.5 4.5 7.1 

SMP 31 20.0 20.0 27.1 

SMA 69 44.5 44.5 71.6 

D3 32 20.6 20.6 92.3 

S1 12 7.7 7.7 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

 

d. Pekerjaan orang tua 

Pekerjaan orang tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 10 6.5 6.5 6.5 

Wiraswasta/Swasta 30 19.4 19.4 25.8 

Ibu Rumah Tangga 89 57.4 57.4 83.2 

Tidak Bekerja 8 5.2 5.2 88.4 

Petani 1 .6 .6 89.0 

Buruh 17 11.0 11.0 100.0 

Total 155 100.0 100.0 
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e. Pola asuh orang tua 

Kategori pola asuh 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pola Asuh 

Otoriter 
6 3.9 3.9 3.9 

Pola Asuh 

Permisif 
18 11.6 11.6 15.5 

Pola Asuh 

Demokratis 
131 84.5 84.5 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

 

f. Pengetahuan ibu 

Kategori pengetahuan ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan 

Kurang 
24 15.5 15.5 15.5 

Pengetahuan 

Cukup 
111 71.6 71.6 87.1 

Pengetahuan 

Baik 
20 12.9 12.9 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

 

 

g. Pola makan 

Kategori pola makan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pola Makan 

Tidak Tepat 
21 13.5 13.5 13.5 

Pola Makan 

Kurang Tepat 
109 70.3 70.3 83.9 

Pola Makan 

Tepat 
25 16.1 16.1 100.0 

Total 155 100.0 100.0  
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h. Kejadian stunting 

 

Statistics 

kejadian stunting   

N Valid 155 

Missing 0 

Mean 2.87 

Median 3.00 

Mode 3 

Std. Deviation .437 

Minimum 1 

Maximum 4 

 

 

 

kejadian stunting 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat pendek 4 2.6 2.6 2.6 

pendek 14 9.0 9.0 11.6 

normal 135 87.1 87.1 98.7 

tinggi 2 1.3 1.3 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

 

2. ANALISIS BIVARIAT DENGAN UJI CHI-SQUARE 

a. Hubungan pengetahuan ibu/orang tua dan stunting 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kateg 

pengetahuan ibu 

* kejadian 

stunting 

155 100.0% 0 0.0% 155 100.0% 

 

  



127 

 

kateg pengetahuan ibu * kejadian stunting Crosstabulation 

 

kejadian stunting 

Total 

sangat 

pendek pendek normal tinggi 

kateg 

pengetah

uan ibu 

kurang Count 3 13 27 0 43 

Expected Count 1.1 3.9 37.5 .6 43.0 

% within kateg 

pengetahuan ibu 

7.0% 30.2% 62.8% 0.0% 100.0% 

% of Total 1.9% 8.4% 17.4% 0.0% 27.7% 

cukup Count 1 1 89 1 92 

Expected Count 2.4 8.3 80.1 1.2 92.0 

% within kateg 

pengetahuan ibu 

1.1% 1.1% 96.7% 1.1% 100.0% 

% of Total 0.6% 0.6% 57.4% 0.6% 59.4% 

baik Count 0 0 19 1 20 

Expected Count .5 1.8 17.4 .3 20.0 

% within kateg 

pengetahuan ibu 

0.0% 0.0% 95.0% 5.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 0.0% 12.3% 0.6% 12.9% 

Total Count 4 14 135 2 155 

Expected Count 4.0 14.0 135.0 2.0 155.0 

% within kateg 

pengetahuan ibu 

2.6% 9.0% 87.1% 1.3% 100.0% 

% of Total 2.6% 9.0% 87.1% 1.3% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

40.925a 6 .000 

Likelihood Ratio 38.101 6 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

25.485 1 .000 

N of Valid Cases 155   
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b. Hubungan pola asuh dan stunting 

pola asuh orangtua * kejadian stunting Crosstabulation 

 

kejadian stunting 

Total 

sangat 

pendek pendek normal tinggi 

pola 

asuh 

orang 

tua 

 

 

 

  

pola 

asuh 

otoriter 

Count 1 0 5 0 6 

Expected Count .2 .5 5.2 .1 6.0 

% within pola asuh 

orangtua 

16.7% 0.0% 83.3% 0.0% 100.0% 

pola 

asuh 

permisif 

Count 0 1 16 1 18 

Expected Count .5 1.6 15.7 .2 18.0 

% within pola asuh 

orangtua 

0.0% 5.6% 88.9% 5.6% 100.0% 

pola 

asuh 

demokr

atis 

Count 3 13 114 1 131 

Expected Count 3.4 11.8 114.1 1.7 131.0 

% within pola asuh 

orangtua 

2.3% 9.9% 87.0% 0.8% 100.0% 

Total Count 4 14 135 2 155 

Expected Count 4.0 14.0 135.0 2.0 155.0 

% within pola asuh 

orangtua 

2.6% 9.0% 87.1% 1.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.932a 6 .177 

Likelihood Ratio 6.376 6 .382 

Linear-by-Linear 

Association 

.002 1 .961 

N of Valid Cases 155   
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c. Hubungan pola makan dan stunting 

kateg_pola makan * kejadian stunting Crosstabulation 

 

kejadian stunting Total 

sangat 

pendek pendek normal tinggi  

kateg_pola 

makan 

tidak 

tepat 

Count 0 7 21 0 28 

Expected 

Count 

.7 2.5 24.4 .4 28.0 

% within 

kateg_pola 

makan 

0.0% 25.0% 75.0% 0.0% 100.0

% 

% of Total 0.0% 4.5% 13.5% 0.0% 18.1% 

kurang 

tepat 

Count 4 7 89 2 102 

Expected 

Count 

2.6 9.2 88.8 1.3 102.0 

% within 

kateg_pola 

makan 

3.9% 6.9% 87.3% 2.0% 100.0

% 

% of Total 2.6% 4.5% 57.4% 1.3% 65.8% 

tepat Count 0 0 25 0 25 

Expected 

Count 

.6 2.3 21.8 .3 25.0 

% within 

kateg_pola 

makan 

0.0% 0.0% 100.0

% 

0.0% 100.0

% 

% of Total 0.0% 0.0% 16.1% 0.0% 16.1% 

Total Count 4 14 135 2 155 

Expected 

Count 

4.0 14.0 135.0 2.0 155.0 

% within 

kateg_pola 

makan 

2.6% 9.0% 87.1% 1.3% 100.0

% 

% of Total 2.6% 9.0% 87.1% 1.3% 100.0

% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 14.760a 6 .022 

Likelihood Ratio 16.379 6 .012 

Linear-by-Linear 

Association 

4.324 1 .038 

N of Valid Cases 155   
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Lampiran 11 Dokumentasi 

Lampiran Bukti Foto Kegiatan Penelitian  

BUKTI FOTO KEGIATAN 
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Lampiran 12 Lampiran Biodata Penulis 

Biodata Penulis 

Nama   : Putik Medylia Fernandani 

NPM   : 224201446042 

Alamat  : Desa Selanegara Rt 01 Rw 03, Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. 

Email aktif  : putikmedyliafernandani@gmail.com 

Pendidikan  : 

1. TK KEMALA BHAYANGKARI PURBALINGGA 

2. MI ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA 

3. SMP N 1 PURBALINGGA 

4. SMA N 1 PURBALINGGA 

5. POLTEKKES KEMENKES SEMARANG 

6. UNIVERSITAS NASIONAL 

Pengalaman kerja : Perawat IGD di RSDC Wisma Atlet Kemayoran Tahun 

2020-2022 

Penghargaan   : 

1. Atas Sumbangsih, Peran, dan Baktinya di Rumah Sakit 

Darurat Penanganan COVID-19 Wisma Atlet 

Kemayoran dari Koordinator RS. Darurat Penanganan 

COVID-19 Wisma Atlet Kemayoran. 

2. Atas Jasa dan Pengabdiannya sebagai Relawan dalam 

Penanggulangan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

dari Menteri Kesehatan. 

 

Jakarta, 11 Februari 2024 

 

 

 

(Putik Medylia Fernandani) 
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Lampiran 13 Hasil turnitin 

 


